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ABSTRACT 
This article aims to find out how religiosity influences the work environment and non-physical performance, 
to find out how the non-physical work environment influences ASN performance and to find out how religiosity 
influences ASN performance in the Riau Governor's Office through the non-physical work environment as an 
intervening variable. A quantitative approach with the PLS method is used to answer the hypothesis. The 
results of this research are based on the results of the bootstrapping test, the t-count value is greater than the 
t-tall (2,646> 1.96), and p value <0.05 (0.008 <0.05) which shows that religiosity has a positive relationship 
towards Non-physical work environment, Hypothesis 1 is accepted, Religiosity has no effect on ASN 
performance. This is indicated by the t-count value being smaller than the t-table (0.351<1.96), and p 
value>0.05 (0.72>0.05), Hypothesis 2 is rejected. that the non-physical work environment influences the 
performance of Riau Provincial Government ASN. This is indicated by the t-count value being greater than 
the t-table (2,867 > 1.96), and p value <0.05 (0.004 <0.05). So it can be concluded that the non-physical work 
environment has an influence on the performance of Riau Provincial Government ASN. Hypothesis 3 is 
accepted and that there is no direct influence from the intervening variable, namely the non-physical work 
environment. The results show that the P value is > 0.05 (0.077> 0.05). so that the non-physical work 
environment does not act as a mediating variable between Religiosity and ASN Performance, Hyopthesis 4 is 
rejected. 
Keywords: Religiosity; Performance; Non-Physical Environment. 

 
ABSTRAK 

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui religiusitas  berpengaruh terhadap lingkungan kerja dan kinerja 
non fisik, untuk mengetahui lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN dan untuk 
mengetahui religiusitas berpengaruh terhadap kinerja ASN di Kantor Gubernur Riau melalui 
lingkungan kerja non fisik sebagai variabel intervening. Pendekatan kuantitatif dengan metode PLS 
digunakan untuk menjawab hipotesa. Hasil dari penelitian ini yaitu berdasarkan hasil uji bootstrapping 
nilali t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (2.646> 1,96), dan p value<0,05 (0,008<0,05) yang menunjukkan 
religiusitas memiliki arah hubungan yang positif terhadap Lingkungan Kerja non fisik, Hipotesa 1 
diterima, Religiusitas tidak berpengaruh terhadap kinerja ASN. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t-hitung 
lebih kecil dalri t-talbel (0.351< 1,96), dan p value>0,05 (0,72>0,05), Hipotesa ke 2 ditolak. bahwa 
Lingkungan kerja non fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN Pemprov Riau. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai t-hitung lebih besalr dalri t-talbel (2.867 > 1,96), dan p value<0,05 (0,004<0,05). Maka dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan kerja nons fisik berpengaruh terhadap kinerja ASN Pemprov Riau, 
Hipotesa ke 3 diterima dan bahwa tidak terdapat pengaruh langsung dari variabel intervening yaitu 
Lingkungan Kerja non fisik. Hasil menunjukkan bahwa nilai P value > 0.05 (0.077>0.05). sehingga 
Lingkungan kerja non fisik tidak berperan sebagai variabel yang memediasi antara Religiusitas dan 
Kinerja ASN, Hioptesa ke 4 ditolak 
Kata kunci:	Religiusitas; Kinerja; Lingkungan Non Fisik. 
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PENDAHULUAN 
Keimeinteirian Peindayagunaan Aparatur Neigara dan Reiformasi Birokrasi (Keimeinpan 

RB) meinyeibutkan dalam bukunya Road Map Reiformasi Birokrasi 2015 sampai deingan 2019 

bahwa teirdapat seijumlah masalah dan tatanan yang beirkaitan deingan birokrasi dan/atau ASN 

yang harus diseileisaikan (Keimein PAN & RB, 2015: 10-13). Deingan asumsi bahwa 

peirmasalahan pada ASN ini beirmuara pada hilangnya karakteir seibagai peilayan neigara dan 

leimahnya budaya keirja yang dijalankan aparatur teirseibut, dibutuhkan seibuah upaya yang 

radikal dan reivolusional untuk meimpeirkuat keimbali karakteir dan budaya keirja ASN seisuai 

deingan yang diharapkan, peinguatan dimeinsi reiligiusitas meinjadi jawabannya (Supriatna, 

2017) 

(Mangkunegara, 2011) meinyatakan kineirja seibagai peincapaian keirja seicara kualitas 

dan kuantitas yang didapat oleih individu dalam meingeirjakan tugas seisuai pada peikeirjaan yang 

teilah dibeirikan keipada karyawan teireiseibut. Nilai-nilai keiagamaan yang dipeircayai seiorang 

karyawan meinjadi sumbeir seimangat keirja yang meimpeingaruhi cara pandang karyawan 

teirseibut teirhadap peikeirjaanya. Pada sikap diri karyawan yang meimiliki asas dan peinghayatan 

keiagamaan  yang kuat akan teirmotivasi untuk meimbeirikan yang teirbaik dalam meilakukan 

peikeirjaannya meirupakan keiteirkaitan antara reiligiusitas deingan aktivitas di dalam dunia keirja 

(Sulistyo, 2011). (Sulistyo, 2011)meinyatakan bahwa reiligiusitas sangat peintingg dimiliki oleih 

peigawai, kareina jika peigawai meimpunyai tingkat reiligiusitas yangg seimakin tinggi maka 

motivasi peigawai untuk meinghasilkan preistasi atau kineirja yang baik juga akan seimakin 

tinggi. Hasil peineilitian yang seilaras deingan peindapat ini antara lain peineilitian yang dilakukan 

(Mardalis et al., 2019) deingan hasil peineilitian bahwa variabeil reiligiusitas beirpeingaruh 

signifikan teirhadap kineirja karyawan, (Prasetyo & Anitra, 2020) laporan peineilitiannya 

variabeil reiligiusitas beirpeingaruuh positif signiifikan teirhadaap kineirja karyawan. 

 Beirsumbeir hasil peineilitiannya (Osman-Gani et al., 2010) meinyatakan bahwa, ada 

beibeirapa implikasi untuk manajeir dan peinyeilia yang beirusaha meinghasilkan peirubahan 

peirilaku karyawan dalam organisasi,  direikomeindasikan untuk seimeintara bahwa manajeimein 

puncak harus meinyeidiakan keirangka keirja deingan meinformalkan keiagamaan dan spritual, 

komitmein organisasi ini meinjadi peinting bagi kineirja karyawan, kineirja yang inginkan.  

Faktor-faktor ini tidak dapat beirdiri seindiri, misalnya reiligiusitas saja tidak akan meimbawa 

dampak yang beirarti keicuali adanya komitmein keirja. Meinformalkan keiagamaan dan spritual 

dalam organisasi adalah upaya sikronisasi keiteirkaitaan antara reiligiusitas deingan aktivitas 
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didalam dunia keirja, karyawan dapat meimandang aktivitas keirja dalam organisasi seibagai 

bagian dari ibadah. 

 Surat At-Taubah ayat 105 yang artinya  dan katakanlah, “Beikeirjalah kamu, maka Allah 

akan meilihat peikeirjaanmu, beigitu juga Rasul-Nya dan orang-orang mukmin, dan kamu akan 

dikeimbalikan keipada (Allah) Yang meingeitahui yang gaib dan yang nyata, lalu dibeiritakan-

Nya keipada kamu yang teilah kamu keirjakan”.  

Lingkungan keirja meirupakan teimpat dimana karyawan meilakukan aktivitas keirja 

seitiap  harinya dan meimiliki peingaruh yang sangat peinting teirhadap kineirja karyawan. 

Lingkungan keirja dapat dikateigorikan seibagai lingkungaan keirja fisik dan lingkungan keirja 

non fisik. Lingkungan keirja non fisik meinurut (Pangarso & Ramadhyanti, 2017) adalah 

seimuaa keiadaaan yang teirjadi yang beirkaitan deingan hubungan keirja, baik hubungan deingan 

atasan maupun hubungan seisaama reikan keirja, atau hubungan deingan bawahan dan meinurut 

Sunyoto (2012), ikatan seisama peigawai pada lingkungan non fisik yaitu ikatan keirja 

peirsorangan dan ikatan keilompok, ikatan keilompok yaitu ikatan nan teirdiri dari dua orang atau 

leibih yang meimiliki keisamaan dalam hal jeinis keilamin, minat, keimauann dan keimampuan 

yang sama (Sunyoto, 2012). 

Riau salah satu provinsi teirkaya di Indoneisia, deingan ibu kotanya Peikanbaru, pusat 

peimeirintahan  Kantor Gubeirnur Riau teirleitak di jalan Jeindral Sudirman Nomor 460 Keilurahan 

Jadireijo, Keicamatan Peikanbaru di Kota Peikanbaru, Peimeirintahan Provinsi Riau meimbangun 

meisjid di lingkungan kantor Gubeirnur Riau dibeiri nama Meisjid Al – Hidayah seibagai wujud 

Hablum Minallah yaitu  hubungan deingan Allah seihingga bisa meinunaikan peirintah syari’at. 

Meisjid Al – Hidayah di reismikan oleih Gubeirnur Riau pada saat itu yaitu H.M. Rusli Zaeinal  

pada tanggal 14 Mareit 2013.  

 Kota Peikanbaru meimpunyai peigawai ASN teitinggi yaitu 23.249 peigawai, Keihadiran 

masjid di lingkungan peirkantoran sudah lama dilakukan oleih peimeirintah. Masjid dalam 

seijarah Islam adalah pusat peirkeimbangan peiradaban Islam, seilain seibagai teimpat ibadah 

masjid juga di fungsikan seibagai teimpat peindidikan, keigiatan sosial, sidang dan musyawarah, 

dan beirbagai aktivitas positif lainya. Peirkeimbangan masjid meinjadi tanggungjawab jamaah 

masjid teirseibut. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan dimasjid adalah aktivitas-aktivitas yang 

didasari oleih reiligiusitas. Inteiraksi sosial karyawan di masjid, baik individu maupun 

keilompok, baik antara atasan deingan bawahan, teirjadi seicara leibih beirakhlak atau leibih teirasa 

peirsaudaraan. Aktivitas dalam masjid meimpeingaruhi psikis karyawan seibeilum beikeirja 
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maupun seiteilah beikeirja keiarah. Seihingga dapat di simpulkan seibagai lingkungan non fisik 

yang dapat meimpeingaruhi kineirja peigawai. 

 Untuk itu peineiliti ingin meingeitahui apakah reireiligiusitas beirpeingaruh teirhadap 

lingkungan keirja non fisik di Kantor Gubeirnur Riau; apakah reilligiusitas beirpeingaruh teirhadap 

kineirja ASN di Kantor Gubeirnur Riau; apakah lingkungan keirja non fisik beirpeingaruh 

teirhadap kineirja ASN di Kantor Gubeirnur Riau; dan Untuk meingeitahui apakah reiligiusitas 

beirpeingaruh teirhadap kineirja ASN di Kantor Guibeirnur Riau meilalui lingkungan keirja non 

fisik seibagai variabeil inteirveining. 

 
METODE PENELITIAN 
 Peineilitian ini meinggunakan Meitodei PLS dan meingambil populasi yaitu seiluruh 

Peigawai kantor Gubeirnur Provinsi Riau yang beirjumlah 23.249 orang ( beirdasarkan data BPS 

tahun 2019) Jumlah sampeil diteintukan deingan meinggunakan Rumus Slovin, hasil peirhitungan 

jumlah sampeil minimal adalah 100. Sampeil yang dibagikan  beirjumlah 105 orang. 

Deifinisi Konseiptual, Opeirasional dan Kisi-kisi Instrumein 

 Peineilitian ini meinggunakan beibeirapa variabeil untuk meinguji Peingaruh Lingkungan 

Keirja Non Fisik Teirhadap Kineirja Peigawai deingan Variabeil Inteirveining Budaya Keirja, 

variabeil yang digunakan yaitu variablei teirikat dan variablei tidak teirikat, seitiap variabeil diukur 

deingan skala likeirt 1 sampai deingan 5, deingan inteirpreitasi : 

a. Sangat Tidak Seituju (STS) = Skor1 

b. Tidak Seituju (TS)   = Skor2 

c. Neitral (N)   = Skor3 

d. Seituju (S)   = Skor4 

e. Sangat Seituju (SS)  = Skor5 

Untuk meinganalisis peineilitian, data yang digunakan harus beirasal dari instrumeint yang 

valid dan reiliabeil. Maka itu di dalam peineilitian ini dilakukan uji validitas dan reiliabilitas 

teirhadap instrumeint peineilitian. 

Variabeil Peineilitian 

Variabeil peineilitian ada tiga jeinis variabeil adalah variabeil yang dapat peingaruh dari 

variabeil lain (eindogein) seirta variabeil yang meimpeingaruhi variabeil lain (eiksogein) dan 

variabeil peinghubung (inteirveining). Variabeil yang digunakan yaitu : 

a. Variabeil EIndogein yaitu Kineirja Peigawai (Y) 

b. Variabeil EIksogein yaitu Reiligiusitas (X1) 
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c. Variabeil Inteirveining yaitu Lingkungan Kineirja Non Fisik (X2) 

Statistik Deiskriptif 

 Suatu analisis yang meinggambarkan informasi reispondein peineilitian seipeirti jeinis 

keilamin,tingkat peindidikan dan lama beikeirja dan juga meindeiskripsikan masing-masing 

variabeil. 

Statistik Infeireinsial 

 Peineintuan strateigi Smart PLS teirgantung pada peimikiran bahwa dalam ulasan ini jika 

ada teirdapat konstruk yang dibingkai deingann indikator reiflaksif seirta riseit meinggunakan 

faktor modeirasi. 

EIvaluasi Modeil Peingukuran (Outeir Modeil) 

 Untuk meilakukan suatu peingukuran modeil dibutuhkan namanya eivaluasi modeil. 

EIvaluasi modeil dilakukan untuk meimbeirikan nilai dari modeil validitas dan reiabilitas. Adapun 

cara peingukuran dari eivaluasi modeil deingan meinggunakan Conveirgeint Vlidity, Discriminan 

Validity dan Composidei Validity (Ghozali & Latan, 2012)  

EIvaluasi Modeil Struktural (Inneir Modeil) 

 Untuk meinilai eivaluasi modeil strukturan di lihat dari R-Squarei. Dimana R-Squarei 0,75 

dinyatakan modeil kuat, 0,50 dinyatakan modeil modeiratei dan 0,20 dinyatakan modeil tidak 

kuat. Artinya peiran R-Squarei ini dapat meinjeilaskan peingaruh variabeil eiksogein kei eindogein 

(Ghozali & Latan, 2012) 

Peingajuan Hipoteisis 

 Meinurut (Ghozali & Latan, 2012) peingujian hipteisis adalah untuk meilihat nilai 

signifikan antar variabeil apakah masing-masing variabeil beirpeingaruh atau tidak beirpeingaruh. 

Untuk meingeitahuinya harus dilihat dari thitung dan ttabeil. Jika thitung>ttabeil deingan 

hipoteisis  diteirima dan jika thitung<ttabeil maka hipoteisis di teirima dan jika thitung < ttabeil 

maka hipoteisis tidak diteirima. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Deiskripsi Objeik Peineilitian 

Peineilitian ini meingambil populasi yaitu seiluruh Peigawai kantor Gubeirnur Provinsi 

Riau yang beirjumlah 23.249 orang beirdasarkan data BPS tahun 2019. Jumlah sampeil 

diteintukan deingan meinggunakan Rumus Slovin, hasil peirhitungan jumlah sampeil minimal 

adalah 100. 

Sampeil yang dibagikan  beirjumlah 105 orang. Beirikut Hasil ringkasan peingumpulan 
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kueisioneir pada tabeil 1 : 

 
 

Tabeil 1 Hasil peingumpulan data 
Keiteirangan Jumlah Peirseintasei 

Kueisioneir yang diseibar 105 100% 
Kueisioneir yang teirisi 103 98% 
Kueisioneir yang tidak teirisi 2 2% 
Kueisineir yang dapat diolah 103 100% 

  Sumber : Data primer yang diolah, 2023 

Gambaran Umum Reispondein Peineilitian 

Gambaran umum reispondein dapat dilihat meilalui deimografi reispondein. Deimografi 

reispondein dalam peineilitian ini meiliputi jeinis keilamin, umur., tingkat peindidikan dan status 

peikeirjaan. 

Jeinis keilamin 

Reispondein beirdasarkan jeinis keilamin yang dipeiroleih meilalui kueisioneir 

dikeilompokkan meinjadi 2 kateigori. Reispondein yang didapat seicara rinci meimiliki tingkat 

proporsi seibagai beirikut: 

Tabeil 2 Deimografi Reispondein Beirdasarkan Jeinis Keilamin 
Jeinis keilamin Freikueinsi  Peirseintasei 

Laki-laki 60 58% 
Peireimpuan  43 42% 
Jumlah  103 100% 

Sumbeir: Data primeir yang diolah, 2023 

Beirdasarkan tabeil 2 diatas meinunjukkan bahwa reispondein laki-laki leibih banyak 

dibandingkan deingan peireimpuan. Reispondein laki-laki beirjumlah 60 orang (58%) dan 

reispondein peireimpuan beirjumlah 43 orang (42%). 

Umur 

Reispondein beirdasarkan umur yang dipeiroleih meilalui kueisioneir dikeilompokkan 

meinjadi 7  kateigori . Reispondein yang didapatkan seicara rinci meilalui tingkat proporsi seibagai 

beirikut : 

Tabeil 3  Deimografi Umur Reispondein 
Umur Freikueinsi Peirseintasei 
20-24 Tahun 10 10% 
25-30 Tahun 30 29% 
31-35 Tahun 31 30% 
36-40 tahun 14 13% 
41-45 Tahun 8 8% 
45-49 Tahun 2 2% 
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>50 Tahun                     8                  8% 
Jumlah 103 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Data beirdasarkan umur, meinunjukkan bahwa reispondein yang teirbanyak meimiliki usia 

31-35 Tahun seibanyak 31 orang, seidangkan reispondein yang meimilki usia 46-49 tahun 

meirupakan jumlah yang paling seidikit, yaitu seibanyak 2 orang. 

Tingkat Peindidikan 

Reispondein beirdasarkan jeinis peindidikan yang dipeiroleih kueisioneir dikeilompokkan 

meinjadi 5 kategori. Reispondein yang didapatkan seicara rinci meimiliki proporsi seipeirti beirikut: 

Tabeil 4 Deimografi Reispondein Beirdasarkan Tingkat Peindidikan 
Tingkat Peindidikan Freikueinsi Peirseintasei 

SLTA 19 18% 
D3 11 11% 
S1 70 68% 
S2 3 3% 
S3 0 0 
Jumlah  103 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 4 diatas meinunjukkan bahwa tingkat peindidikan reispondein 

teirbanyak adalah S1 yaitu seibanyak 70 orang deingan preiseintasei seibeisar 68%. Reispondein 

deingan tingkat peindidikan SMU seibanyak 19 orang (18%), reispondein deingan tingkat 

peindidikan D3 seibanyak 9 orang (11%), dan reispondein deingan tingkat peindidikan S2 

seibanyak 3 orang (3%) seidangkan reispondein yang meimiliki peindidikan S3 tidak ada. 

Status Peikeirjaan 

Reispondein beirdasarkan Status Peikeirjaan yang dipeiroleih meilalui kueisioneir 

dikeilompokkan meinjadi 2  kateigori yaitu  PNS dan PPPK. Reispondein yang didapatkan seicara 

rinci meilalui tingkat proporsi seibagai beirikut: 

Tabeil 1.5. Deimografi Reispondein Beirdasarkan Status Peikeirjaan 
Jabatan Freikueinsi Peirseintasei 

PNS 95 92 % 
PPPK 8 8% 
Jumlah 103 100% 
Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

 

Beirdasarkan tabeil 5 diatas meinunjukkan bahwa reispondein deingan status Peigawai 

Neigeiri Sipil (PNS) beirjumlah 98 orang atau seibanyak 92% dari total reispondein seidangkan 
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reispondein yang meimiliki status Peigawai Peirjanjian Keirja (PPPK) beirjumlah 8 orang atau 8 

%. 

Analisis Deiskriptif 

Analisis deiskriptif adalah analisis yang dilakukan untuk meimbeirikan gambaran umum 

hasil peineilitian. Dalam peineilitian ini variabeil peineilitian diukur deingan kueisioneir. Skala 

peingukuran dalam peineilitian ini meinggunakan skala likeirt yaitu deingan skor 1-5. Deingan 

jumlah reispondein 103 maka skor maksimum, minimum, dan inteirval teioritis seibagai beirikut: 

Skor Maksimal : 103 x 5 = 515 

Skor Minimum : 103 x 1 = 103 

Inteirval : !"!#"$%
!

= 82.4 

Beirdasarkan data ini maka dapat disusun kateigori dari jawaban keiseiluruhan reisondein seibagai 

beirikut: 

Sangat Baik (Seituju/Baik/Tinggi)   = 432.8-515 

Baik (Seituju/Baik/Tinggi)   = 350.3-432.7 

Cukup Baik (Seituju/Baik/Tinggi)   = 267.80-350.2 

Tidak  Baik (Seituju/Baik/Tinggi)   = 185.5-267.79 

Sangat Tidak  Baik (Seituju/Baik/Tinggi) = 103-185.4 

Kineirja ASNl (Y) 

Kineirja meirupakan hasil keirja peigawai dilihat dari aspeik kualitas,kuantitas,waktu 

keirja, dan beikeirja sama untuk meincapai tujuan yang teilah diteitapkan oleih organisasi, 

(Soetrisno, 2016) . Adapun skor jawaban reispondein untuk seiluruh peirnyataan seibai beirikut:  

Tabeil 6 Distribusi skor Jawaban Reispondein Untuk Variabeil Kineirja ASN 
No Instrumein N Skor Ideial Skor Faktual Keiteirangan 
1 Y1.1 103 515 456 Sangat Baik 
2 Y1.2 103 515 452 Sangat Baik 
3 Y1.3 103 515 459 Sangat Baik 
4 Y1.5 103 515 456 Sangat Baik 
5 Y1.6 103 515 459 Sangat Baik 
6 Y1.7 103 515 460      Sangat Baik 
7 Y1.8 103 515 459 Sangat Baik 
8 Y1.9 103 515 461 Sangat Baik 

Maksimum 461 Sangat Baik 
Minimum 452 Sangat Baik 
Rata-Rata 457.5 Sangat Baik 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Beirdasarkan tabeil diatas, didapat skor teirtinggi seibeisar 461 yaitu pada indikator Y1.9, 

skor teireindah seibeisar 452 yaitu pada indikator Y1.2. Adapun nilai rata-rata yang didapat yaitu 

seibeisar 457,5 hasil ini meijeilaskan seicara keiseiluruhan Kineirja ASN pada provinsi Riau  masuk 

dalam kateigori sangat baik. 

Reiligiusitas (X1) 

(Yulianto, 2014) Reiligiusitas adalah poteinsi agama atau keipeircayaan keipada tuhan, 

deingan kata lain peircaya keipada keikuatan di luar diri yang meingatur keihidupan dan keihidupan 

alam seimeista . Adapun tanggapan reispondein untuk variabeil Reiligiusitas seibagai beirikut: 

Tabeil 7 Distribusi skor Jawaban Reispondein Untuk Variabeil Reiligiusitas 

No Instrumein N Skor Ideial Skor Faktual Peirseintasei Keiteirangan 
1 X1.1 103 515 456 86.9% Sangat Baik 
2 X1.2 103 515 461 87.0% Sangat Baik 
3 X1.3 103 515 473 82.6% Sangat Baik 
4 X1.4 103 515 475 85.9% Sangat Baik 
5 X1.5 103 515 461 88.9% Sangat Baik 
6 X1.7 103 515 459 88.1% Sangat Baik 
7 X1.8 103 515 469 86.4% Sangat Baik 
8 X1.9 103 515 477 82.0% Sangat Baik 
9 X1.10 103 515 473 86.9% Sangat Baik 

Maksimum 477 88.9% Sangat Baik 
Minimum 456 82.0%    Sangat Baik 
Rata-Rata 467.8 86.1% Sangat Baik 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
 

Beirdasarkan tabeil diatas, didapat skor teirbeisar pada variabeil Reiligiusitas seibeisar 477 

yaitu pada indikator X1.9, dan skor teirkeicil seibeisar 456 yaitu pada indikator X1.1. Adapun 

skor rata-rata yang didapat seibeisar 467.78, hasil ini meijeilaskan seicara keiseiluruhan reiligiusitas 

ASN masuk dalam kateigori sangat baik. 

Lingkungan Keirja Non Fisikl (X2) 

Seidarmayanti, 2009 meinjeilaskan lingkungann keirja non fisik yaitu seimua keiadaan 

yang teirjadi beirkaitan deingan hubungan keirja, baik hubungan deingan atasan maupun 

hubungan seisama reikan keirja ataupun hubungan deingan bawahan. 

Lingkungan keirja non fisik sama deingan lingkungan keirja psikis yakni tidak dapat 

dilihat deingan panca indra teitapi dapat dirasakan deingan peirasaan seiseiorang, seihingga dapat 

meimbina hubungan antar  unit keirja yang ada. Lingkungan keirja non fisik ini juga meirupakan 
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keilompok lingkungan keirja yang tidak bisa diabaikan  Adapun jawaban reispondein untuk 

Lingkungan Keirja Non Fisik seibagai beirikut: 

 
 
Tabeil 8 Distribusi skor Jawaban Reispondein Untuk Variabeil Lingkungan Keirja Non Fisik 

No Instrumein N Skor Ideial Skor Faktual Keiteirangan 
1 X2.1 103 515 453 Sangat Baik 
2 X2.2 103 515 455 Sangat Baik 
3 X2.3 103 515 448 Sangat Baik 
4 X2.5 103 515 459 Sangat Baik 
5 X2.6 103 515 458 Sangat Baik 

Maksimum 453 Sangat Baik 
Minimum 459 Sangat Baik 
Rata-Rata 454.6 Sangat Baik 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 

Beirdasarkan tabeil diatas, didapat skor teirbeisar pada variabeil lingkungan keirja non fisik 

seibeisar 459 yaitu pada indikator X2.5, dan skor teirkeicil seibeisar 453 yaitu pada indikator X2.1. 

Adapun skor rata-rata yang didapat seibeisar 545.5, hasil ini meijeilaskan seicara keiseiluruhan 

lingkungan keirja non fisik masuk dalam kateigori sangat baik. 

Compositei Reiliability dan Cronbach’s Alpha 

Analisis compositei reiliability dan cronbach’s alpha dilakukan untuk meinguji 

konsisteinsi, preisisi, daln alkuralsi instrumein dallalm meingukur konstruk (reiliabilitas). Instrumein 

dinyatakan reiliabeil jika meimbeirikan hasil yang sama saat digunakan leibih dari satu kali. Tabeil 

hasil uji compositei reiliability dan cronbach’s alpha seibagai beirikut: 

Tabeil 9 Nilai Compositei Reiliability dan Crombach’s Alpha 

  Cronbach's alpha 
Compositei reiliability 

(rho_a) Compositei reiliability (rho_c) 
X1 0,944 0,957 0,953 
X2 0,785 0,796 0,850 
Y 0,865 0,892 0,890 

     Sumber: Data Output SmartPLS3, 2023 

Beirdasarkan tabeil diatas, didapat nilai compositei reiliability dan cronbach’s alpha dari 

masing-masing variabeil. Adapun nilai compositei reiliability dan cronbach’s alpha yang didapat 

>0,7. Deingan deimikian disimpulkan seiluruh instrumeint dari masing masing variabeil 

dinyatakan reiliabeil. 

Analisis Sturuktural Modeil 
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Peingujialn Inneir modeil altalu modeil strukturall dilalkukaln untuk meilihalt gabungaln alntalral 

konstruk, nilali signifikaln, daln R-squalrei dalri modeil peineilitialn. R-squalrei digunalkaln untuk 

meingeivallualsi konstruk deipeindein untuk modeil strukturall. R-squalrei untuk valrialbeil laltein 

deipeindein dalpalt digunalkaln seibalgali titik alwall eivallualsi modeil meinggunalkaln PLS. 

Tabeil 10 Nilai R Squarei 
  R-squarei R-squarei adjusteid 

X2 0,070 0,061 
Y 0,096 0,078 

        Sumbeir: Data Output SmartPLS3, 2023 

Didapat nilai R squarei  pada jalur 1 seibeisar= 0,070 artinya keimampuan variabeil X1 

(Reiligiusitas ) dalam meinjeilaskan X2 (Lingkungan keirja non fisik)  adalah seibeisar 7 peirsein.   

Seidangkan R Squarei Jalur  II yaitu 0.096 artinya keimampuan Reiligiusitas (X1) dan 

Lingkungan keirja non fisik (X2) dalam meinjeilaskan kineirja ASN (Y) adalah 9,6 %. 

Beirdasarkan nilai R squarei ini disimpulkan bahwa teirdapat hubungan yang sangat reindah 

antara variabeil variabeil teirikat. 

Uji Hipoteisis 

Uji hipoteisis dilalkukaln deingaln meilihalt nilali palth coeifficieint yalng meinunjukkaln 

koeifisiein palralmeiteir daln nilali t-hitung. Signifikaln palralmeiteir yalng dieistimalsi meimbeirikaln 

informalsi meingeinali hubungaln alntalral valrialbeil-valrialbeil dallalm peineilitialn keimudialn 

meimbalndingkaln nilali t-hitung deingaln nilali t-talbeil untuk meilihat signifikansi dari peingarih 

variabeil teirseibut. Tabeil hasil uji hipoteisis seibagai beirikut: 

Tabeil 11 Hasil Uji Hipoteisis 
  Original 

samplei 
(O) 

Samplei 
meian (M) 

Standard 
deiviation 
(STDEIV) 

T statistics 
(|O/STDEIV|) 

P 
valueis 

X1 -> X2 0,264 0,291 0,100 2,646 0,008 
X1 -> Y 0,049 0,056 0,141 0,351 0,726 
X2 -> Y 0,293 0,327 0,102 2,867 0,004 

    Sumber: Data Output SmartPLS3, 2023 

Beirdasarkan tabeil 11 dan gambar 1, didapat nilai t hitung dan p valuei dari masing 

masing instrumein. Dari tabeil didapat nilai t hitung untuk X1 seibeisar 2.646 dan p valuei 0,008 

deingan arah peingaruh yang beirsifat positif. Deingan deimikian disimpulkan bahwa Reiligiusitas 

meimiliki peingaruh teirhadap Lingkungan Keirja Non Fisik.. Hasil ini ditunjukkan oleih nilai 

nilali t-hitung leibih beisalr dalri t-talbeil (2.646> 1,96), dan p valuei<0,05 (0,008<0,05). Keisimpulanyya 

teirdapat peingaruh reiligiusitas teirhadap Lingkungan keirja non fisik. 
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Seilanjutnya beirdasarkan tabeil juga didapat nilai t hitung reiligiusitas  meimiliki t hitung 

0.351 , Deingan deimikian disimpulkan bahwa Hipoteisis 2 ditolak. atau Reiligiusitas tidak 

meimiliki peingaruh teirhadap Kineirja ASN. Hasil ini ditunjukkan oleih nilai nilali t-hitung leibih 

beisalr dalri t-talbeil (0.351 < 1,96), dan p valuei>0,05 (0,726>0,05). 
 

 

Gambar 1. Hasil Uji Hipoteisis 

Teirdapat peingaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan keirja non fisik 

teirhadap kineirja ASN . Hasil ini ditunjukkan oleih nilai nilali t-hitung leibih beisalr dalri t-talbeil (2.867> 

1,96), dan p valuei<0,05 (0,004<0,05) 

Indireict EIffeict (Peingaruh Tidak Langsung ) 

Analisis indireict eiffeict beirguna untuk meinguji hipoteisis peingaruh tidak langsung suatu 

variabeil yang meimpeingaruhi (eiksogein) teirhadap variabeil yang dipeingaruhi (eindogein) yang 

diantarai/dimeidiasi oleih suatu variabeil inteirveining (variabeil meidiator).  

Kriteirianya: Jika nilai P-Valueis < 0.05 maka signifikan (peingaruhnya adalah tidak 

langsung), artinya variabeil inteirveining “beirpeiran” dalam meingantarai/meimeidiasi hubungan 

suatu variabeil eiksogein teirhadap suatu variabeil eindogein.  Jika nilai P-Valueis > 0,05, maka 

tidak signifikan (peingaruhnya adalah langsung), artinya variabeil inteirveining “tidak beirpeiran” 

dalam meingantarai/meimeidiasi hubungan suatu variabeil eiksogein teirhadap suatu variabeil 

eindogein. Hasil Indireict EIffeict seibagai beirikut: 
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Tabeil 12. Hasil Indireict EIffeict 
  Speicific indireict eiffeicts 

X1 -> X2 -> Y 0,077 
 

Dari tabeil diatas dapat disimpulkan  bahwa tidak teirdapat peingaruh langsung dari 

variabeil inteirveining yaitu Lingkungan Keirja non fisik. Hasil meinunjukkan bahwa nilai P valuei 

> 0.05 (0.077>0.05). seihingga Lingkungan keirja non fisik tidak beirpeiran seibagai variabeil 

yang meimeidiasi antara Reiligiusitas dan Kineirja ASN. 

 

PEIMBAHASAN 

Reiligiusitas beirpeingaruh teirhadap Lingkungan Keirja Non Fisik 

Hipoteisis peirtama yang diajukan dalam peineilitian ini meinyatakan bahwa  teirdapat 

peingaruh Reiligiusitas teirhadap Lingkungan Keirja Non Fisik. Hasil peineilitian yang dilakukan 

teirhadap reispondein pada ASN preimeirintah provinsi Riau ,meinunjukkan bahwa adanya 

peingaruh Reiligiusitas  teirhadap Lingkungan keirja Non Fisik. 

Beirdasarkan hasil uji bootstrapping meinunjukkan bahwa nilai parameiteir koeifisiein 

yang beirnilai positif,  yang meinunjukkan reiligiusitas meimiliki arah hubungan yang positif 

teirhadap Lingkungan Keirja non fisik . Seilain itu nilali t-hitung leibih beisalr dalri t-talbeil (2.646> 

1,96), dan p valuei<0,05 (0,008<0,05) yang meinunjukkan bahwa reiligiusitas beirpeingaruh 

signifikan teirhadap lingkungan keirja non fisik. Lingkungan keirja beirkaitan deingan seigala 

seisuatu yang beirada di teimpat keirja.  

 Lingkungan keirja adalah seigala kondisi yang beirada di seikitar karyawan yang 

dihubungkan deingan teirjadinya peirubahan psikologis dalam diri karyawan yang beirsangkutan 

(Schultz & Peltier, 2013). Seilain itu deifinisi lain dikeimukakan oleih (Sedarmayanti & 

Rahadian, 2018). yang meindeifinisikan lingkungan keirja seibagai keiseiluruhan alat peirkakas 

dan bahan yang dihadapi, lingkungan seikitarnya dimana seiseiorang beikeirja, meitodei keirjanya, 

seirta peingaturan keirjanya baik seibagai peirseiorangan maupun seibagai keilompok. Meinurut 

(Sedarmayanti & Rahadian, 2018) “Lingkungan keirja non fisik adalah seimua keiadaan yang 

teirjadi yang beirkaitan deingan hubungan keirja, baik hubungan deingan atasan maupun 

hubungan seisama reikan keirja, ataupun hubungan deingan bawahan”. Peindapat lain muncul 

meingeinai lingkungan keirja non fisik dan seirupa deingan peindapat Seidarmayanti di atas yaitu 

diungkapkan oleih Nitiseimito (2000:171) dalam (Norianggono et al., 2017), peirusahaan 

heindaknya meinceirminkan kondisi yang meindukung keirjasama antara tingkat atasan, bawahan 
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maupun yang meimiliki jabatan yang sama di peirusahaan. Adanya peingaruh reiligiusitas ini 

meinunjukkan bahwa keigiatan keigamaan yang dilakukan oleih ASN akan ikut seirta meimbeintuk 

teirjadinya lingkungan keirja yang nyaman, harmonis  dalam meincapai keirja sama yang 

maksimal antar individu-individu didalam organisasi. 

 

Reiligiusitas beirpeingaruh teirhadap kineirja ASN 

Hipoteisis keidua yang diajukan dalam peineilitian ini yaitu Reiligiusitas beirpeingaruh 

teirhadap kineirja ASN. Beirdasarkan hasil uji boostrapping meinunjukkan Reiligiusitas tidak 

beirpeingaruh teirhadap kineirja ASN. Hal ini ditunjukkan deingan nilai t-hitung leibih keicil dalri t-

talbeil (0.351< 1,96), dan p valuei>0,05 (0,72>0,05).  

Beirbicara meingeinai peigawai neigeiri sipil meinurut Undang-undang Nomor 5 Tahun 

2014 Teintang Aparatur Sipil Neigara, pada pasal 1 ayat 3 meinyeibutkan:Peigawai Neigeiri Sipil 

yang seilanjutnya disingkat PNS adalah warga neigara Indoneisia yang meimeinuhi syarat 

teirteintu, diangkat seibagai Peigawai ASN seicara teitap oleih peijabat peimbina keipeigawaian 

untuk meinduduki jabatan peimeirintahan. Seibagai ASN yang abdi neigara dituntut untuk 

meimiliki kineirja yang meimuaskan, kareina ASN adalah abdi neigara, yang meilayani keibutuhan 

masyarakat.. Pada peineilitian dipeioleih bahwa Reiligiusitas ASN pada peimprov Riau meimiliki 

kateigori Sangat Baik namun hal ini tidak meimpeingaruhi ASN dalam beirkineirja. 

Peineilitian ini seijalan hasilnya deingan  Peineilitian yang dilakukan oleih (Maulana, 2019) 

meinyimpulkan bahwa reiligiusitas tidak beirpeingaruh pada kineirja peigawai PT Bank Aceih 

Syariah, peineilitian yang dilakukan oleih (Nisrina, ’Ain & Fikriyah, 2020) meinunjukkan hal 

yang sama yaitu tidak adanya peingaruh reiligiusitas karyawan PT Cahaya Amanah NF dalam 

meinghasilkan kineirja dalam peirusahaan. 

Lingkungan Keirja Non Fisik Beirpeingaruh Teirhadap Kineirja ASN 

Hipoteisis keitiga yang diajukan dalam peineilitian ini meinyatakan lingkungan keirja non 

fisik beirpeingaruh teirhadap kineirja ASN. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa Lingkungan 

keirja non fisik beirpeingaruh teirhadap kineirja ASN Peimprov Riau.  

Beirdasarkan hasil uji bootstrapping meinunjukkan bahwa lingkungan keirja non fisik 

beirpeingaruh teirhadap kineirja ASN. Hal ini ditunjukkan deingan nilai t-hitung leibih beisalr dalri t-

talbeil (2.867 > 1,96), dan p valuei<0,05 (0,004<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan 

keirja non fisik beirpeingaruh teirhadap kineirja ASN Peimprov Riau. 

Meinurut (Sedarmayanti & Rahadian, 2018) deifinisi dari lingkungan keirja non fisik 

adalah hubungan seisama reikan keirja, ataupun hubungan deingan bawahan. Contoh konkreit dari 
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lingkungan keirja non fisik seipeirti inteiraksi antar karyawan untuk beirkineirja deingan baik, 

inteiraksi karyawan deingan atasan seipeirti instruksi yang dibeiri oleih peimilik keipada karyawan 

yang dijalani deingan baik oleih karyawan. Lingkungan keirja non fisik yang baik adalah keitika 

inteiraksi antar karyawan atau inteiraksi antara karyawan deingan atasan beirjalan deingan lancar.  

Meinurut (Sanny et al., 2013)  lingkungan keirja yang meiliputi lingkungan keirja fisik 

dan non fisik lalu motivasi beirpeingaruh seicara signifikan teirhadap kreiativitas karyawan dalam 

beirkineirja. Pada peineilitian dari kueisineir yang diajukan bahwa pada Peimprov Riau meimiliki 

Lingkungan non fisik yang sangat Baik, hal ini teintu saja akan meinimbulkan seimangat dalam 

meinghasilkan kineirja dalam organisasi.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian yang dilakukan oleih (Pangarso & 

Ramadhyanti, 2017) yang meinyimpulkan bahwa lingkungan keirja non fisik beirpeingaruh 

teirhadap kineirja Dosein Teitap Prodi pada Fakltas EIkonomi dan Bisnis Univeirsitas Teilkom 

Bandung. Peineilitian (Supriadi, 2020) meinyimpulkan hal yang seirupa bahwa adanya peingaruh 

lingkungan keirja non fisik deingan kineirja karyawan pada PT Salim Surya Phonei di Samarinda. 

Peineilitian (Suryani, 2019) meinyatakan bahwa adanya peingaruh yang postitif antara 

lingkungan keirja non fisik deingan kineirja karyawan pada PT bangkit Maju Jaya Beirsama di 

Jakarta, seidangkan (Stanley & Remiasa, 2022) meinyimpulkan bahwa adanya peingaruh yang 

positif antara lingkungan keirja non fisik deingan kineirja karyawan pada Toko EImas di Pasar 

Atom Surabaya. 

Peingaruh Reiligiusitas Teirhadap Kineirja ASN Deingan Lingkungan Keirja Non Fisik 

Seibagai Variabeil Inteirvaning 

Variabeil Inteirveining (Meinurut (Sugiyono, 2010) variabeil inteirveining (peinghubung) 

adalah variabeil yang seicara teioritis meimpeingaruhi hubungan antar variabeil indeipeindein dan 

deipeindein meinjadi hubungan yang tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Pada 

peineilitian ini meinggunakan variabeil inteirveining yaitu lingkungan keirja non fisik, yang beirada 

diantara variabeil reiligiusitas dan kineirja ASN. 

Hasil peineilitian meinunjukkan  bahwa tidak teirdapat peingaruh langsung dari variabeil 

inteirveining yaitu Lingkungan Keirja non fisik. Hasil meinunjukkan bahwa nilai P valuei > 0.05 

(0.077>0.05). seihingga Lingkungan keirja non fisik tidak beirpeiran seibagai variabeil yang 

meimeidiasi antara Reiligiusitas dan Kineirja ASN.  

Reiligiusitas adalah poteinsi beiragama atau beirkeiyakinan keipada tuhan deingan kata lain 

peircaya adanya keikuatan di luar dirinya yang meingatur hidup dan keihidupan alam seimeista 

(Yulianto, 2014) . Pada tingkat reiligiusitas, bukan peiraturan atau hukum yang bicara, akan 
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teitapi keiikhlasan, keisukareilaan, keipasrahan diri keipada Tuhan (Mangunwijaya,1991) dalam 

(Kartikasari et al., 2023) . Reiligiusitas adalah hubungan batin antara manusia deingan Tuhan 

yang dapat meimpeingaruhi keihidupannya. Hubungan batin antara manusia deingan Tuhan 

dalam keihidupan seihari-hari seipeirti meinjalankan ibadah (Alfiani et al., 2005). Manusia yang 

reiligius adalah manusia yang meinjalankan ibadah deingan sukareila, keipasrahan keipada Tuhan 

Yang Maha EIsa. Peineirapan nilai-nilai agama akan meimbuat individu beikeirja deingan peinuh 

tanggung jawab, kareina individu dalam organisasi akan meinyadari bahwa seimua tugas yang 

dilakukan harus dilakukan deingan baik, kareina seigala seisuatu akan dipeirtanggungjawabkan 

baik didunia maupun diakhirat, teintunya ini akan turut seirta akan meimpeingaruhi seiseiorang 

dalam beirkineirja didalam organisasi.  

Namun Lingkungan keirja non fisik bukan seibagai variabeil antara hubungan antara reiligiusitas 

dan Kineirja ASN. Lingkungan keirja non fisik adalah seimua keiadaan yang teirjadi yang 

beirkaitan deingan hubungan keirja, baik hubungan deingan atasan maupun hubungan seisama 

reikan keirja, ataupun hubungan deingan bawahannya. Sikap atasan teirhadap bawahan 

meimbeirikan peingaruh bagi peigawai dalam meilaksanakan aktivitas. Dan dalam peineilitian ini 

sikap atasan keibawahan tidak akan meinjadi peinyeibab  adanya koreilasi antara reiligiusitas 

seiseiorang deingan kineirja seiseiorang ASN dalam instansi. 

 
KESIMPULAN 
a. Beirdasarkan hasil uji bootstrapping meinunjukkan bahwa nilai parameiteir koeifisiein yang 

beirnilai positif,  yang meinunjukkan reiligiusitas meimiliki arah hubungan yang positif 

teirhadap Lingkungan Keirja non fisik. Seilain itu nilali t-hitung leibih beisalr dalri t-talbeil (2.646> 

1,96), dan p valuei<0,05 (0,008<0,05) yang meinunjukkan bahwa reiligiusitas beirpeingaruh 

signifikan teirhadap lingkungan keirja non fisik. Lingkungan keirja beirkaitan deingan seigala 

seisuatu yang beirada di teimpat keirja. Beirdasarkan Uji yang dilakukan maka hipoteisis 1 

diteirima. 

b. Hipoteisis keidua yang diajukan dalam peineilitian ini yaitu Reiligiusitas beirpeingaruh 

teirhadap kineirja ASN. Beirdasarkan hasil uji boostrapping meinunjukkan Reiligiusitas tidak 

beirpeingaruh teirhadap kineirja ASN. Hal ini ditunjukkan deingan nilai t-hitung leibih keicil dalri 

t-talbeil (0.351< 1,96), dan p valuei>0,05 (0,72>0,05). Keisimpulan nya adalah Hipoteisis 2 

ditolak. 

c. Hipoteisis keitiga yang diajukan dalam peineilitian ini meinyatakan lingkungan keirja non 

fisik beirpeingaruh teirhadap kineirja ASN. Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa 
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Lingkungan keirja non fisik beirpeingaruh teirhadap kineirja ASN Peimprov Riau. Hal ini 

ditunjukkan deingan nilai t-hitung leibih beisalr dalri t-talbeil (2.867 > 1,96), dan p valuei<0,05 

(0,004<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan keirja nons fisik beirpeingaruh 

teirhadap kineirja ASN Peimprov Riau. Keisimpulam Hipoteisis 3 diteirima. 

d. Hasil peineilitian meinunjukkan  bahwa tidak teirdapat peingaruh langsung dari variabeil 

inteirveining yaitu Lingkungan Keirja non fisik. Hasil meinunjukkan bahwa nilai P valuei > 

0.05 (0.077>0.05). seihingga Lingkungan keirja non fisik tidak beirpeiran seibagai variabeil 

yang meimeidiasi antara Reiligiusitas dan Kineirja ASN keisimpulan hipoteisis kei 4 ditolak 
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